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Laporan Kasus 

Analisis Praktik Klinik Keperawatan Pasien Chronik Kidney Disease (CKD) Dengan 
Intervensi Inovasi Terapi Foot Massage Terhadap Penurunan Tekanan Darah Tinggi Di 
Ruang Intensive Care Unit (ICU) 

Putri Aulia Susanti1  Thomas Ari W2 Alfi Ari F3 Bachtiar S4 

Program Studi Pendidikan Profesi Ners, Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan, Universitas Muhammadiyah 
Kalimantan Timur 

 
Informasi Artikel  Abstrak 

Riwayat Artikel: 
 
 
Kata kunci:  
CKD; Foot Massage; Tekanan 
Darah  

 Chronik kidney Disease (CKD) adalah kerusakan pada bagian ginjal yang 
menyebabkan fungsi ginjal mulai menurun secara bertahap. Penyebab 
tersering dari CKD adalah diabetes militus dan tekanan darah tinggi. 
Penyakit CKD biasanya disertai dengan komplikasi seperti penyakit 
cardiovaskuler, penyakit saluran nafas, penyakit saluran cerna, kelainan 
pada otot dan tulang, kulit serta anemia. Tujuan penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh terapi foot massage terhadap tekanan darah 
pada penderita Chronik Kidney Disease (CKD). Metode penelitian ini 
menggunakan studi kasus dengan analisis lembar pengkajian dan observasi. 
Sampel yang digunakan adalah paien yang mengalami tekanan darah tinggi. 
Implementasi yang diberikan dengan inovasi terapi foot massage, 
didapatkan penurunan tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian 
terapi selama 3 hari.  
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PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah hal yang sangat diidamkan dan diharapkan oleh semua lapisan masyarakat. 
Dalam memenuhi kebutuhan kesehatannya, manusia tidak luput dari upaya untuk 
mendapatkan pelayanan Kesehatan agar senantiasa terbebas dan terhindar dari segala bentuk 
penyakit. Salah satu sarana yang dapat memenuhi kebutuhan manusia untuk mendapatkan 
pengobatan dan perawatan adalah rumah sakit. Rumah sakit adalah institusi pelayanan 
kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang 
menyediakan pelayanan rawat jalan, rawat inap dan gawat darurat  (Kemenkes RI, 2020).. 
 
Dari data Kemenkes RI, 2018 menunjukkan prevalensi penyakit tidak menular mengalami 
kenaikan jika dibandingkan dengan Riskesdas 2013, antara lain kanker, stroke, penyakit ginjal 
kronis, diabetes melitus dan hipertensi. Prevalensi kanker naik dari 1,4% menjadi 1,8%; 
prevalensi stroke naik dari 7% menjadi 10,9% dan penyakit ginjal kronis naik dari 2% menjadi 
3,8% diabetes melitus naik dari 6,9% menjadi 8,5% dan hipertensi naik dari 25,8% menjadi 
34,1%. Salah satu instalasi untuk menangani pasien yang membutuhkan perawatan rawat inap 
intensive adalah ruangan Intensive Care Unit (ICU). Intensive care Unit (ICU) adalah tempat 
perawatan pasien kritis, gawat, atau pasien yang memiliki resiko tinggi terjadinya kegawatan, 
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dengan sifat yang reversible, dengan penerapan terapi agresif, teknologi canggih, monitoring 
invasif, atau non invasif dan penggunaan obat paten (Pelapu Killing & Rumampuk, 2018 dalam 
Hijriyah, 2020). 
 
Menurut Norris et al, (2019). Chronik Kidney Disease (CKD) adalah kerusakan pada bagian ginjal 
yang menyebabkan fungsi ginjal mulai menurun secara bertahap. Pada penyakit CKD terjadi 
penurunan fungsi ginjal yang memerlukan terapi pengganti yang membutuhkan biaya yang 
cukup mahal. Penyakit CKD biasanya disertai dengan komplikasi seperti penyakit 
cardiovaskuler, penyakit saluran nafas, penyakit saluran cerna, kelainan pada otot dan tulang, 
kulit serta anemia. National Kidney Foundation, (2015) mengemukakan bahwa penyebab 
tersering dari CKD adalah diabetes militus dan tekanan darah tinggi dari seluruh kasus. Hal ini 
sama dengan pernyataan Price & Wilson, (2006) yaitu salah satu faktor penyebab CKD adalah 
hipertensi, sehingga dapat terjadi penyempitan pembuluh darah pada ginjal, dan akibatnya 
ginjal akan terjadi kerusakan yang berakibat penyakit gagal ginjal kronik.  
 
Hipertensi biasa disebut tekanan darah tinggi. Dimana bisa dikatakan seseorang mengalami 
hipertensi jika tekanan darah sistolik dan diastoliknya sudah naik diatas 140/90 mmHg. 
Hipertensi juga dapat menyerang kelompok sosial yang berbeda dari tingkat sosial yang tinggi 
hingga menengah ke bawah. Selain itu juga, meningkatnya usia pada seseorang beresiko untuk 
menderita hipertensi akan semakin besar dikarenakan pengaruh usia seseorang terhadap 
kemunculan stres juga sering terjadi (Siregar 2020). Komplikasi dari hipertensi bila tidak 
dideteksi secara dini dan mendapat pengobatan yang memadai adalah dapat menyebabkan 
rusaknya organ tubuh seperti mata, ginjal (gagal ginjal), jantung (penyakit jantung koroner), 
otak (menyebabkan stroke), dan pembuluh darah besar  (Supriyadi, 2022). Kumpulan gejala 
tersebut tergantung pada seberapa tinggi tekanan darah dan seberapa lama tekanan darah 
tinggi tersebut tidak terkontrol dan tidak mendapatkan penanganan. Selain itu, gejala-gejala 
tersebut juga menunjukan adanya komplikasi akibat hipertensi yang mengarah pada penyakit 
lain, seperti penyakit jantung, stroke, penyakit ginjal, dan gangguan penglihatan  (Yanita, 2022). 
 
Secara umum, hipertensi dapat dikendalikan bahkan dikurangi dengan dua teknik, yaitu teknik 
farmakologi dan teknik non farmakologi. Teknik farmakologi bisa dilakukan dengan cara 
melakukan pemeriksaan ke pelayanan kesehatan dan mengkonsumsi obat penurun tekanan 
darah sesuai yang dianjurkan. Pengobatan non farmakologi yang kini berkembang diantaranya 
adalah cara pengobatan dengan tanaman tradisional, terapi pijat, hipnoterapi, yoga, meditasi 
alternatif lainnya. Terapi Pijat menjadi salah satu pilihan untuk mengatasi gangguan kesehatan 
pada manusia (Soenarta, 2015). Berdasarkan pertimbangan pada pemilihan terapi yang secara 
fisiologis dapat berpengaruh terhadap sirkulasi darah, maka terapi komplementer yang dapat 
diberikan oleh perawat adalah foot massage (Trisnowiyanto, 2012). 
 
Berdasarkan klasifikasi terapi alternatif yang dikeluarkan National Center for Complementerary 
and Alternatif Medicine (NCCAM) massage yaitu masuk kedalam area sistem dimana 
pengobatan diberikan dengan metode memanipulatif tubuh. Terapi non farmakologi yang 
dapat diberikan yaitu foot massage dimana akan diberikan rangsangan terhadap saraf sensorik 
dan langsung disampaikan oleh saraf motorik pada organ yang akan dihendaki sehingga tubuh 
akan menjadi rileks membuat parameter hemodinamika stabil karena dari massage tersebut 
akan melepaskan zat-zat serotinin, histamin, bradikinin dan menyebabkan kapiler, atrioal 
terdapat perbaikan mikrosirkulasi terhadap pembuluh darah sehingga terjadi penurunan 
tekanan darah secara stabil  (Afianti & Mardhiyah, 2017). 
 

 



METODE 

Metode penelitian menggunakan ini menggunakan studi kasus. Populasi yang digunakan 
adalah pasien yang mengalami tekanan darah tinggi di ruang Intensive Care Unit (ICU). Jumlah 
sampel pada kasus sebanyak 1 pasien. Studi kasus ini dilakukan di ruang Intensive Care Unit 
(ICU) pada bulan Desember 2023. Alat ukur   yang digunakan adalah lembar pengkajian dan 
hemodinamik untuk memonitor tekanan darah pasien. Alat pengumpulan data menggunakan 
lembar pengkajian. Prosedur pengambilan data dilakukan dengan pengkajian, menentukan 
diagnose keperawatan dan intervensi yang selanjutnya diberikan implementasi terapi foot 
massage selama 15 menit dan dilanjutkan dengan evaluasi. Sebelum diberikan terapi foot 
massage pasien diukur tekanan darahnya terlebih dahulu lalu kemudian dilanjutkan dengan 
pemberian terapi foot massage selama 15 menit, setelah diberikan terapi foot massage 
kemudian dilakukan pengukuran tekanan darah kembali. Pemberian terapi foot massage ini 
dilakukan selama 3 hari berturut turut dari tanggal 21 Desember sampai 23 Desember 2023.    

HASIL / REPORT / PRESENTASI KASUS 

Hasil pengkajian responden Tn. W berusia 55 tahun terdiagnosa gagal napas tipe II+CKD+SUSP 
SNH, pasien datang ke IGD tanggal 19 Desember jam 01.10 dengan keluhan sesak napas dengan 
tekanan darah 180/100mmHg, nadi 113×/menit, RR 28×/menit, SPO2 80%, temp 36,5°C, pada 
tanggal 22 Desember 2023 pasien masuk ke perawatan Intensive Care Unit (ICU) dengan 
terpasang ETT on ventilator dengan kesadaran GCS E1VETTM1, pasien DPO dengan keadaan 
umum lemah TTV Td :149/90mmHg, nadi : 114×/menit, RR : 16×/menit, suhu 36,5°C, pasien 
memiliki Riwayat penyakit hipertensi dan stroke pada tahun 2017.   

Diagnosa keperawatan yang dipilih sesuai dengan terapi adalah resiko penurunan curah 
jantung berhubungan dengan perubahan afterload (D.0011) dengan intervensi perawatan 
jantung yang direncanakan pada observasi (memonitor tekanan darah) terapeutik yang 
diberikan adalah (berikan terapi relaksasi dengan terapi foot massage), edukasi (anjurkan 
keluarga pasien mengukur intake output cairan haria), kolaborasi (pemberian aritmia jika 
perlu).  

Implementasi keperawatan dilakukan saat pasien sedang tidak diberikan obat penurun 
tekanan darah. Subjek studi kasus yaitu memberikan terapi foot massage selama 3 hari dengan 
waktu pemberian selama 15 menit, subjek studi kasus dalam kesadaran DPO atau dalam 
pengaruh obat, Td: 149/90mmHg, MAP 109mmHg, nadi: 114×/menit, rr support on ventilator 
rr masuk 15×/menit, rr keluar 16×/menit, fio2 40%, peep 8, flow/trigger 3:0.  

Gambar 1 hasil studi menunjukan sebelum dan sesudah diberikan terapi foot massage selama 
3 hari berturut-turut. Didapatkan penurunan tekanan darah setelah dilakukan terapi foot 
massage pada hari pertama didapatkan hasil pre tekanan darah 149/90mmHg dan post 
tekanan darah143/87mmHg, pada hari kedua didapatkan hasil pre tekanan darah 
150/87mmHg dan post tekanan darah 150/87mmHg, pada hari ketiga didapatkan hasil pre 
tekanan darah 140/90mmHg dan post tekanan darah 137/86mmHg.  



 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian (Hidayat dkk 2018) menemukan bahwa semakin lama menderita 
hipertensi, semakin tinggi resiko untuk mengalami CKD responden yang menderita hipertensi, 
satu hingga lima tahun berpeluang 13 kali, yang menderita selama lebih dari sepuluh tahun 
akan berpeluang 34 kali dari yang tidak hipertensi untuk mengalami CKD. Di indonesia terdapat 
kurang lebih 20,8% dari penderita CKD yang disebabkan karena hipertensi (Yogiantoro,2012).  

Pada karya ilmiah ini, kasus yang dibahas adalah klien dengan diagnosa medis Gagal napas tipe 
2 + CKD + SUSP SNH. Klien memiliki riwayat hipertensi pada tahun 2017 dan juga sempat 
mengalami stroke pada tahun 2017. Klien pertama kali di diagnosa hipertensi sejak 6 tahun 
yang lalu dan baru saja terdiagnosa gagal ginjalnya saat klien masuk ICU. Kluarga klien 
mengatakan bahwa klien mempunyai riwayat hipertensi diturunkan oleh ayahnya yang juga 
menderita hipertensi. Keluarga pasien mengatakan klien tidak memiliki riwayat merokok, 
keluarga pasien mengatakan dulu mengkonsumsi obat amplodipin 10mg dan setelah klien 
merasa lebih baik klien tidak melanjutkan mengkonsumsi obat amplodipin  lagi, sampai pada 
akhirnya klien datang ke IGD dengan keluhan sesak napas dengan hasil TTV td :180/120 N: 113 
rr : 28 suhu : 36.  

 
Gejala hipertensi klien tidak akan muncul pada klien bila klien mampu melakukan pencegahan 
lebih dini. Usia dapat membuat tekanan darah cenderung meningkat dengan bertambahnya 
usia. Pada laki-laki meningkat pada usia lebih dari 45 tahun sedangkan pada wanita meningkat 
pada usia lebih dari 55 tahun. Dan pada ras atau etnik hipertensi bisa mengenai siapa saja. 
Sedangkan pada jenis kelamin pria lebih banyak mengalami kemungkinan menderita 
hipertensi dari pada wanita. Jenis pekerjaan mempengaruhi aktivitas fisik sehari-hari klien. 
Dan kebiasaan gaya hidup tidak sehat yang dapat meningkatkan hipertensi, antara lain minum 
minuman berakohol, kurang berolahraga, dan merokok. 
 
Semakin lama menderita hipertensi, semakin tinggi resiko untuk mengalami CKD responden 
yang menderita hipertensi, satu hingga lima tahun berpeluang 13 kali, yang menderita selama 
lebih dari sepuluh tahun akan berpeluang 34 kali dari yang tidak hipertensi untuk mengalami 
CKD. Di indonesia terdapat kurang lebih 20,8% dari penderita CKD yang disebabkan karena 
hipertensi  (Kalengkongan, Makahaghi, & Tinungki, 2013). 
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Pada klien kelolaan dari hasil pengkajian dapat diangkat masalah keperawatan Gangguan 
ventilasi spontan berhubungan dengan kelelahan otot pernapasan, Hipervolemia berhubungan 
dengan gangguan mekanisme regulasi, Gangguan pertukaran gas berhubungan dengan 
perubahan membran alveouelus-kapiler, Bersihan jalan napas tidak efektif berhubungan 
dengan sekresi yang tertahan, Resiko perfusi renal ditandai dengan disfungsi ginjal, Resiko 
penurunan curah jantung ditandai dengan perubahan afterload, Ketidakstabilan kadar glukosa 
darah berhubungan dengan hipoglikemia, Resiko infeksi ditandai dengan efek prosedur invasif, 
Resiko luka tekan ditandai dengan penurunan mobilisasi, Resiko jatuh ditandai dengan 
penurunan kesadaran. Hasil analisis yang dilakukan terhadap 10 diagnosa keperawatan yang 
diangkat yaitu karena tanda gejala yang didapatkan berdasarkan data subyektif dan objektif 
yang sesuai dengan indikator kriteria pada SDKI. 
 
Menurut Jeong et al. (2020), faktor risiko yang berpengaruh untuk perkembangan penyakit 
gagal ginjal, penyakit jantung kronis, dan kematian adalah hipertensi. Diagnosis dan 
manajemen hipertensi hampir secara eksklusif mengandalkan pada pengukuran tekanan darah 
pada siang hari. Sebagian besar pasien hipertensi memiliki tekanan darah yang tidak 
terkontrol, dan pasien sering mengalami kerusakan ginjal (Abene et al., 2020). 
 
Menurut Satoh et al. (2020), tekanan darah secara signifikan berhubungan dengan peningkatan 
risiko kejadian gagal ginjal kronik, dan frekuensi nadi juga dapat meningkat pada pasien yang 
tidak menjalani pengobatan anti hipertensi. Hubungan antara tekanan darah dan risiko gagal 
ginjal kronik menjadi lebih rendah pada wanita dari pada pria yang tidak menjalani 
pengobatan. Peningkatan tekanan darah nokturnal dan non-dipping nokturnal merupakan 
prediktor kuat komplikasi kardiovaskular dan perkembangan CKD (Jeong et al., 2020). 
 
Pada pasien kelolaan keluhann tekanan darah dialami sejak 6 tahun yang lalu atau sejak tahun 
2017, pasien mengkonsumsi obat amlodipin 10mg namun tidak dilakukan secara rutin. 
Tindakan keperawatan dalam mengatasi peningkatan tekanan darah yang dialami oleh pasien 
salah satunya dengan memberikan terapi inovasi foot massage. Pada implementasi terapi foot 
massage terhadap penurun tekanan darah menunjukan hasil signifikan. Selama 3 hari  
melakukan intervensi foot massage menunjukan klien mengalami penurunan tekanan darah.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ruliyana, 2017 terdapat pengaruh dalam 
menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi setelah diberikan implementasi foot 
massage dengan perlakuan 30 menit setiap harinya dan dilakukan selama dua hari.  
 
Penelitian oleh Daud dan Sari (2020) juga senada dengan hal tersebut. Dari hasil penelitian 
didapatkan tekanan darah sistole dan diastole, MAP, HR, RR secara signifikan mengalami 
penurunan. Akan tetapi pada saturasi oksigen tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
Pemberian Foot massage akan menimbulkan efek relaksasi dan dapat menstimulus untuk 
mengeluarkan hormon endhorpin sehingga dapat menurunkan aktivitas sistem simpatis dan 
parasimpatis. Adanya rangsangan pada saraf perifer akan menimbulkan efek menyegarkan dan 
rileks serta dapat meningkatkan sirkulasi saraf perifer melalui sistem saraf simpatis yang bisa 
menimbulkan respon relaksasi pada otot dan memperluas sirkulasi pembuluh darah, membuat 
rasa nyaman yang dapat menstabilkan status hemodinamik. Perubahan tekanan darah (sistole 
dan diastole) secara signifikan setelah penerapan foot massage disebabkan karena adanya efek 
relaksasi pada otot-otot yang kaku sehingga terjadi vasodilatasi dan menyebabkan tekanan 
darah turun secara stabil (Ainun, Kristina dan Leini, 2021). 
 
Intervensi lain yang dapat dilakukan untuk menurunkan tekanan darah tinggi adalah foot 
massage, hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perubahan nilai tekanan darah saat 
dilakukan terapi foot massage selama 3 hari. Dalam proses keperawatan, penurunan tekanan 



darah pada hipertensi dapat menggunakan penatalaksanaan dengan penerapan non 
farmakologi salah satunya adalah dengan relaksasi aromaterapi lavender pada penelitian yang 
dilakukan oleh Sutrisno et al,(2021) diperoleh nilai p value tekanan darah sistol dan diastol 
0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti terdapat pengaruh relaksasi aromaterapi lavender terhadap 
tekanan darah sistolik maupun diastolik sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi lavender 
pada penderita hipertensi. Aromaterapi lavender bekerja dengan mempengaruhi fisik dan juga 
emosi. Manfaat pemberian aromaterapi lavender adalah dapat menurunkan kecemasan, 
tekanan darah tinggi, frekuensi jantung, stress, serta meningkatkan produksi hormon 
melatonin dan serotonin (Jaelani, 2009 dalam Sutrisno et al., 2021). 
 
Intervensi lain yang dapat dilakukan untuk menurunkan tekanan darah tinggi adalah dengan 
massage efflurage. Dalam pijat, terdapat berbagai macam manipulasi atau teknik yang dapat 
dilakukan. Salah satu teknik yang populer dan mudah dilakukan adalah teknik effleurage. 
Teknik effleurage merupakan teknik dasar dalam pijat olahraga. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan peredaran darah dan cairan getah bening, dan jika dilakukan dengan tekanan 
yang lembut, dapat memberikan efek penenangan. (Ananto, 2017 dalam Redho et al., 2023) 
pada penelitian yang dilakukan oleh  (Redho et al., 2023).  Didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000, karena P value < α (α = 0,05) maka H1 diterima dan H0 ditolak yang 
artinya ada Pengaruh Massage Teknik Effluage Terhadap Penurunan Tekanan Darah. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian (Setiyowati, 2021 dalam Redho et al., 2023) yang 
menunjukkan pengaruh positif dari teknik massage effleurage terhadap tekanan darah pada 
penderita Hipertensi. Teknik massage effleurage memiliki kemampuan untuk merangsang 
pusat saraf yang memicu pelepasan endorfin, yang pada gilirannya mempengaruhi aktivitas 
saraf parasimpatis dan mengurangi hormon kortisol, norepinefrin, dan dopamin. 
Hal ini menghasilkan aliran darah balik (vena) yang lebih efisien ke jantung dan vasodilatasi 
vena, yang pada akhirnya menyebabkan relaksasi dan penurunan tekanan darah. (Setiyowati 
et al., 2021). 
 

SIMPULAN 

Evaluasi implementasi terapi foot massage yang dilakukan selama 3 hari berturut-turut terjadi 
perubahan kearah yang lebih baik. Pada hari pertama terdapat perubahan tekanan darah 
sebelum dilakukan foot massage 149/90mmHg menjadi 143/87mmHg setelah dilakukan foot 
massage, pada hari kedua terdapat perubahan tekanan darah sebelum dilakukan foot massage 
150/87mmHg menjadi 147/81mmHg setelah dilakukan foot massage, dan pada implementasi 
hari 3 didapatkan hasil tekanan darah pasien sebelum dilakukan foot massage 140/90mmHg 
dan setelah dilakukan foot massage menjadi 137/86mmHg. Hal ini membuktikan bahwa terjadi 
perubahan signifikan terhadap tekanan darah pasien dengan terapi inovasi foot massage yang 
diberikan selama 3 hari berturut-turut dengan durasi 15 menit.  

Dalam proses keperawatan, penurunan tekanan darah pada hipertensi dapat menggunakan 
penatalaksanaan dengan penerapan non farmakologi salah satunya adalah dengan relaksasi 
aromaterapi lavender pada penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno et al,(2021) diperoleh nilai 
p value tekanan darah sistol dan diastol 0,000 (p < 0,05). 

Intervensi lain yang dapat dilakukan untuk menurunkan tekanan darah tinggi adalah dengan 
massage efflurage. Dalam pijat, terdapat berbagai macam manipulasi atau teknik yang dapat 
dilakukan. Salah satu teknik yang populer dan mudah dilakukan adalah teknik effleurage. 
Teknik effleurage merupakan teknik dasar dalam pijat olahraga. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan peredaran darah dan cairan getah bening, dan jika dilakukan dengan tekanan 
yang lembut, dapat memberikan efek penenangan. (Ananto, 2017 dalam Redho et al., 2023) 



pada penelitian yang dilakukan oleh  (Redho et al., 2023). didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000, karena Pvalue < α (α = 0,05) maka H1 diterima dan H0 ditolak yang artinya Ada 
Pengaruh Massage Teknik Effluage Terhadap Penurunan Tekanan Darah. 
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